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datang bortubi-tubi ity
gga mengakibatkan
bencana banjir dan longsor pun
tidak hanya diakibatkan anomali
cuaca dalam skala lokal, tetapi
juga regional. Serbuan badai
“asing” dari Siberia akhir Janu-
ari hingga awal bulan ini, mi-
salnya, menjadi penyebab lum-
puhnya Jakarta oleh banjir yang
diakibatkannya.
Dalam beberapa ‘hari ke de-
pan, beberapa wilayah Indonesia
asih tui oleh hujan
Geras aldbat siklon tropis dan
terjangan angin puting beliung.
Badai memang pasti berlalu. Na-
mun masih menyisakan perta-

dasarkan pemantauan satelit
meteorologi Jepang MTSat, bibit
angin sudah terbentuk di kawas-
i Siberia Desember lahu. Porm-
bentukan bibit angin ini biasa-
nya terjadi pada musim salju di
Siberia kemudian melintasi Je-

Namun, angin Sberiaini_

nyaan, apa yang ter-
jadi dengan cuaca belakangan

ini?

rbuan badai dari Siberia awal
Febroart Tahy jelas Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Badan Meteorologi dan Geofisika
Mezak Ratag, sebenarnya telah
diprediksi tiga hari sebelumnya.
Arah badai Siberia ke ekuator
sebetulnya telah pada_jalurnya
yang biasa dilaluinya pada musim
monsun bulan Desember hingga
Februari. Akan tetapi pada saat
itu kecepatannya sangat tinggi,
sehingea bisa melewati ekuator,
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Besides, JAMSTEC and BPPT have also observed marine atmosphere
by TRITON buoys under JEPP and a research vessel (Mirai). The results
of this observation are very essential for providing the early- stage
:nfdormatlon of the movement of cloud systems from certam oceans to
ndonesia.

s i am L n

di kawasan Laut China Selamn,
akhir Januari lalu. Angin itu ti-
dak ke Sumatera, tetapi malah
masuk ke Pantai Utara Jawa Ba-
rat, khususnya Jakarta, Tange-
rang, dan Bekasi, Penyebab ber-
beloknya angini Siberia itu ada-
lah adanya tekanan tinggi di Sa-
mudra Hindia dan sebaliknya,
terbentuknya tekanan rendah di
Pasifik. Hal ini

pol
uh
rahnya bisa naik lebih tinggi lagidr;
73 persen.
Siklon tropis o

Untuk lebih memahami feno-
‘mena badai dan siklon tropis di m;z
sekitar Indonesia, dijelaskan An
di Eka Sakya—Sekretaris BMG,

pihaknya akan membangun Tro-cy
pical Cyclone Warning Center
(TCWC). Karena siklon di da- nen
erah Yetiian i sctan bi-
asanya lahir di daerah 9 derajat Nild
lintang selatan. Kupang terma- s,
suk yang sering menjadi garba
siklon ini.

Sebetulnya sudah sejak per-
temuan WMO Regional Associ- My&
ation 5 pada tahun 1986 Indo-
nesia mendapat tugas sebagai
pemantau siklon tropis. Namun |2f1"

medan angin bergeser dari barat
ke timur. Gerakan angin berte-
kanan tinggi ini memang men-
cari sasaran daerah bertekanan
rendah atau depresi.

Dampaknya, sejak 28 Januari
terbentuk depresi di atas Jakar-
ta. Hal inilah yang membuat
angin Siberia yang ketika itu su-
dah sampai di Laut China Se-
latan terbelokkan ke J:
yang lokasinya lebih dekat. Pa-
dahal semestinya masuk pera-
iran barat Sumatera yang telah
terjadi depresi lebih besar, yang
harusnya menarik angin dari lu-
ar negeri ini.

Data satelit pada 28 Januari
lalu menunjukkan tidak adanya

karena at
SDM, hal ini belum dilaksana- G381
kan. Karena itu, tanggung jawabigyg
TCWC dialihkan untuk semen-

tara ke Australia (TCWC Perth),filL

jelasnya.

‘Bulan April 2006, Kepala 202
BMG Sri Woro B Han]ono me- |ﬂk_
nyatakan kesanggupan:
mengambil alih kembah tugas tith
tersebut mulai musim siklon
2007/2008, sekitar November itk
2007 sampal April 2008, Indo-
nesia akan bertanggung jawab
untuk warning siklon-siklon 103
yang terjadi di wilayah 90 hing-
ga 125 bujur timur dan 0 hinged bali
£0 limtang sclatan, Termasuk— gtal
‘memberi nama dan mengeluar-
Kan peringatan din untuk da-
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periode dua minggu hingga em- manusia lainnya, dan 1

tidak mungkin ada jika alam ti-

Aals ada fhana. alams meald Tilka

pada musim kemarau.
Yang terjadi pada akhir Ja-
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Pondok Betung Observatory (Jakarta)
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